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Air limbah domestik adalah masalah yang kompleks, salah satunya Kota 
Surabaya yang memiliki masalah tersebut. Menurut masyarakat, limbah domestik 
adalah air kotor biasa yang tidak membahayakan. karena masih sedikit 
pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan. 
 
Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data didapat 
melalui wawancara dan observasi di lapangan. Hasil analisis didapatkan bahwa 
pengetahuan masyarakat masih terbatas tentang limbah domestik. Masyarakat 
mengolah limbah hanya sebatas membuang limbah cair bekas dapur, cuci pakaian, 
kamar mandi dan wastafel di area got, saluran, sungai dan bahkan kali yang ada 
disekitar mereka, terkecuali limbah hasil buang tinja yang mereka buang. 
Masyarakat membuangnya di tangki septik yang telah tersedia di rumah-rumah 
masyarakat. 
 
Hasil penelitian menunjukkan sistem pengolahan air limbah di kawasan 
Surabaya Utara menggunakan sistem on-site. Sistem ini menggunakan jaringan 
penampung limbah tinja yang ada di lokasi yang sama dengan saluran WC. Perlu 
adanya edukasi untuk membangun jaringan off-site untuk dapat menampung 
limbah domestik dari masyarakat. 
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Dari hasil pembahasan dan analisis yang didapat dalam kuesioner EHRA, 
maka di dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Sistem pengolahan air limbah di kawasan Surabaya Utara adalah hampir 
total 100% responden menjawab sistem pengolahan air limbah domestik 
berupa limbah tinja menggunakan sistem on-site, dimana sistem tersebut 
merupakan sistem antar individu pemiliki rumah dan di gunakan untuk 
penampung sementara limbah tinja hasil buang responden dan hampir total 
100% responden menggunakan sarana publik berupa got, saluran dan 
sungai untuk melakukan pembuangan limbah yang berupa limbah dapur, 
limbah cuci pakaian, limbah kamar mandi dan lainnya. 
 
2. Proses penggunaan sistem air limbah di masyarakat adalah masyarakat 
menggunakan jamban atau kloset untuk membuang tinja kemudian tinja 
tersebut masuk ke sistem on-site atau sistem penampungan limbah tinja 
menggunakan tangki septik, kemudian limbah tinja tersebut di kuras 
dengan menggunakan jasa sedot tinja dan dilakukan penggolahan limbah 
tinja tersebut di area pengolahan limbah yang ada di Kota Surabaya, air 
limbah lainnya berupa limbah dapur, kamar mandi, wastafel dan limbah 








untuk membuang limbah mereka tanpa harus melalui penampungan untuk 




Berdasarkan kesimpulan yang didapat diatas, maka didapat saran untuk 
kemajuan bersama sebagai berikut : 
 
1. Perlu dukungan masyarakat dan pemerintah untuk menciptakan lingkungan 
yang lebih sehat dengan melakukan kajian mengenai sistem IPAL atau Off-
Site yang berguna untuk menjadikan satu titik lokasi limbah tinja atau juga 
limbah lainnya. 
 
2. Berguna untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar karena dampak yang di 
timbulkannya. 
 
3. Agar lingkungan sekitar menjadi lebih sehat karena lokasi IPAL tersebut 
memiliki jarak yang jauh dari permukiman warga, dan dapat dilakuannya 
pengolahan untuk menjadikan lingkungan tersebut menjadi lebih sehat tanpa 
adanya limbah kotoran tinja dan kotoran lainnya yang tersebar atau tak 
terolah. 
 
4. Dan untuk mengurangi volume limbah dengan berbagai macam pencemaran 
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